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ABSTRACT

Insufficient consumption of fresh vegetables in Karimunjawa Village and similar coastal communities reduces
dietary fiber, vitamin, and mineral intake, thereby raising the risk of chronic metabolic diseases such as diabetes,
hypertension, and obesity. This condition is driven by environmental factors such as sandy soil, scarce freshwater
resources, and dependence on expensive supplies from the mainland. This community service program aimed to
strengthen community nutritional resilience and prevent metabolic diseases through the development of
hydroponic farming integrated with Internet of Things (IoT) technology. The methods included socialization,
training, mentoring, and the implementation of a hydroponic system with loT-based automation to precisely
regulate water and nutrient distribution within the Fatayat NU women’s group. The results demonstrated water
use efficiency improvements of up to 30%, shortened harvest cycles, and enhanced technical skills and nutritional
awareness among participants. This intervention highlights that loT-based hydroponics not only offers a solution
to food security challenges but also contributes to the prevention of metabolic diseases arising from insufficient
vegetable intake in coastal communities
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ABSTRAK

Keterbatasan konsumsi sayuran segar di wilayah pesisir seperti Desa Karimunjawa berdampak pada
rendahnya asupan serat, vitamin, dan mineral, sehingga meningkatkan risiko penyakit metabolik seperti diabetes
melitus, hipertensi, dan obesitas. Kondisi ini disebabkan oleh faktor lingkungan berupa tanah berpasir,
keterbatasan air tawar, serta ketergantungan pada pasokan dari daratan dengan harga yang tinggi. Program
pengabdian ini bertujuan memperkuat ketahanan gizi masyarakat dan mencegah penyakit metabolik melalui
pengembangan budidaya hidroponik berbasis Internet of Things (IoT). Metode yang diterapkan mencakup
sosialisasi, pelatihan, pendampingan, dan implementasi sistem hidroponik dengan otomatisasi loT untuk
pengaturan air dan nutrisi tanaman secara presisi pada kelompok Fatayat NU. Hasil program menunjukkan
efisiensi penggunaan air hingga 30%, percepatan siklus panen, serta peningkatan keterampilan teknis dan
pemahaman gizi pada kelompok perempuan Fatayat NU. Intervensi ini menegaskan bahwa hidroponik berbasis
IoT tidak hanya menjadi solusi ketahanan pangan, tetapi juga berperan dalam pencegahan penyakit metabolik
akibat kurangnya konsumsi sayuran di komunitas pesisir.

Kata kunci: Fatayat NU, Gizi, Hidroponik, Karimunjawa, Penyakit metabolik

PENDAHULUAN

Masalah kesehatan masyarakat yang
berkaitan dengan penyakit metabolik, seperti
hipertensi, hiperkolesterolemia, hiperurisemia,
dan diabetes melitus di Indonesia terus
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meningkat, terutama di wilayah pesisir dan
kepulauan. Salah satu penyebab utama adalah
pola makan yang rendah serat, vitamin, dan
mineral, namun tinggi karbohidrat olahan serta
lemak jenuh. Kondisi ini semakin diperburuk
pada komunitas dengan akses terbatas terhadap
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sayuran segar dan sumber gizi yang beragam.
Situasi serupa terjadi di Desa Karimunjawa, di
mana konsumsi sayuran masyarakat sering
tidak mencukupi karena keterbatasan lahan
subur, minimnya pasokan air tawar, serta
ketergantungan pada distribusi dari daratan
dengan harga yang tinggi. Kekurangan asupan
sayuran segar tidak hanya mengurangi
keragaman gizi, tetapi juga meningkatkan
kerentanan penduduk terhadap penyakit
metabolik. Oleh karena itu, intervensi melalui
budidaya hidroponik berbasis teknologi Internet
of Things (IoT) dipandang sebagai solusi untuk
memperkuat ketahanan pangan sekaligus
mendukung pencegahan penyakit metabolik di
wilayah pesisir (Yen et al., 2022; Darmawan et
al.,2023; Amini ef al., 2025).

Ketahanan pangan di Desa
Karimunjawa  sangat dipengaruhi  oleh
keterbatasan lingkungan. Struktur tanah yang
didominasi pasir dengan kandungan hara
rendah serta keterbatasan sumber air tawar
menjadikan ~ pertanian ~ sayuran  secara
konvensional sulit dilakukan. Akibatnya, desa
ini sangat bergantung pada pasokan dari
daratan, dengan harga yang sering kali
mencapai hingga tiga kali lipat lebih tinggi
dibandingkan di daerah asal. Ketergantungan
tersebut menyebabkan konsumsi sayuran
masyarakat tidak mencukupi, padahal sayuran
berperan penting dalam mencegah penyakit
metabolik  melalui kandungan serat,
antioksidan, dan mikronutriennya (Prihantono
et al., 2021; Sakir et al., 2024).

Sebuah studi terbaru menunjukkan
bahwa hipertensi dan hiperkolesterolemia
dialami oleh lebih dari 60% penduduk
Karimunjawa, kondisi yang terutama terkait
dengan pola makan tinggi karbohidrat dan
lemak. Meskipun inisiatif edukasi kesehatan
mengenai penggunaan obat telah meningkatkan
pengetahuan masyarakat hingga lebih dari 80%,
tetap terdapat kebutuhan mendesak akan
intervensi jangka panjang yang berfokus pada
peningkatan akses terhadap pangan bergizi.
pentingnya

Temuan ini  menegaskan

memasukkan upaya peningkatan gizi ke dalam
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program pemberdayaan masyarakat guna
mengatasi defisiensi pangan dan mencegah
penyakit kronis (Shabrina, Heroweti and
Zulkifli, 2024).

Salah satu alternatif yang menjanjikan
untuk menghadapi tantangan tersebut adalah
budidaya hidroponik berbasis Internet of Things
(IoT). Hidroponik menawarkan metode
berkelanjutan untuk menanam sayuran segar
secara lokal dengan mengurangi
ketergantungan ~ pada  kualitas tanah,
mengoptimalkan ~ penggunaan  air, serta
memfasilitasi  pengelolaan pupuk secara
otomatis. Pelibatan mitra komunitas seperti
organisasi perempuan Fatayat NU memperkuat
kapasitas lokal, meningkatkan akses terhadap
sayuran bergizi, serta membantu menurunkan
kejadian penyakit metabolik di wilayah pesisir
(Mardiansyah et al., 2023; Jain and Kaur, 2024;
Rofiansyah et al., 2025).

METODE

hidroponik
diimplementasikan sebagai bagian dari inisiatif

Budidaya sayuran

pemberdayaan masyarakat untuk meningkatkan
kecukupan gizi dan menurunkan risiko penyakit
metabolik di Desa Karimunjawa. Intervensi ini
mencakup kegiatan edukasi, pelatihan, dan
pendampingan. Kelas edukasi menekankan
pentingnya konsumsi sayuran sebagai sumber
serat, vitamin, dan mineral yang berperan
penting dalam pencegahan diabetes, hipertensi,
dan hiperkolesterolemia. Pelatihan difokuskan
pada keterampilan praktis budidaya hidroponik,
sementara pendampingan dilakukan untuk
mendorong pemanfaatan hasil panen sayuran
dalam pola makan rumah tangga sehari-hari
(Nurmahmudah et al., 2024).

Kelompok Fatayat NU di Karimunjawa
menjadi mitra utama dalam inisiatif ini, dengan
sekitar 25 anggota yang terlibat secara aktif.
Partisipasi mereka meliputi persiapan sistem
hidroponik, penanaman, perawatan, hingga
panen sayuran, sekaligus diskusi yang
mengaitkan konsumsi sayuran dengan manfaat
kesehatan. Mahasiswa dari bidang pertanian,
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farmasi, dan teknologi informasi juga turut
berkontribusi, sehingga tercipta pendekatan
interdisipliner yang menghubungkan praktik
budidaya hidroponik dengan peningkatan gizi
dan kesehatan masyarakat.

Proyek ini dilaksanakan selama empat
bulan, mulai Mei hingga Agustus 2025, di
lokasi komunitas Desa Karimunjawa. Proses
pelaksanaan terdiri dari tiga tahap utama: (i)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hidroponik merupakan teknik
budidaya yang menggunakan air dan media
padat, seperti spons dan rockwool, sebagai
pengganti tanah. Budidaya sayuran dengan
sistem hidroponik relatif mudah diterapkan
pada skala rumah tangga karena tidak
memerlukan lahan yang luas. Hal ini
memungkinkan  pemanfaatan = pekarangan
sempit untuk instalasi hidroponik. Jenis sayuran
yang dipilih dalam program pengabdian
masyarakat ini adalah sayuran dengan masa
panen relatif singkat, yaitu pakcoy (sekitar 20
hari), selada (sekitar 45 hari), dan seledri
(sekitar 85 hari). Pemilihan komoditas tersebut
bertujuan agar masyarakat dapat melakukan
panen secara bulanan (Nurmahmudah et al.,
2024).

Dampak terbesar dari program ini
adalah  meningkatnya ketersediaan dan
konsumsi sayuran segar. Sebelum intervensi,
rata-rata konsumsi sayuran masyarakat hanya
1-2 porsi per hari akibat keterbatasan akses.
Setelah program berjalan, konsumsi meningkat
menjadi 3-4 porsi per hari, mendekati
rekomendasi Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO) yang menetapkan minimal 400 gram
buah dan sayuran per hari untuk mencegah
penyakit tidak menular (WHO, 2020). Efek
penting lainnya adalah meningkatnya kesadaran
masyarakat akan pola makan seimbang,
khususnya dalam pencegahan penyakit
metabolik seperti hipertensi, diabetes, dan
hiperkolesterolemia. Dari sisi  ekonomi,
beberapa rumah tangga mulai menjual hasil
panen berlebih kepada tetangga, sehingga
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asesmen kebutuhan melalui observasi dan
wawancara untuk mengidentifikasi pola makan
serta prevalensi faktor risiko metabolik, (i)
implementasi yang mencakup instalasi sistem
hidroponik, lokakarya peningkatan kapasitas,
serta sesi edukasi gizi, dan (iii) evaluasi melalui
pengamatan hasil panen serta penilaian
perubahan  pengetahuan  dan  perilaku
masyarakat.

tercipta sumber pendapatan tambahan yang
sederhana namun konsisten (Afshin et al., 2019;
Becheva et al., 2023)

Keterbatasan =~ pengetahuan  awal
masyarakat mengenai sistem hidroponik serta
terbatasnya ketersediaan listrik dan irigasi di
Karimunjawa merupakan hambatan utama
dalam pelaksanaan program. Solusi yang
diterapkan meliputi penyelenggaraan beberapa
sesi pelatihan, penyediaan panduan praktis,
serta integrasi teknologi berbasis [oT sederhana
untuk memantau kelembapan dan kebutuhan
nutrisi, sehingga efisiensi penggunaan air dapat
ditingkatkan. Potensi replikasi program ini
cukup besar, terutama di wilayah pesisir dan
kepulauan yang menghadapi tantangan serupa,
seperti keterbatasan lahan, kesuburan tanah
yang rendah, serta tingginya harga sayuran
akibat biaya distribusi (Cassidy, Coulter and
Ott, 2020).

Program  ini  secara  langsung
mendukung beberapa indikator SDGs yaitu,
SDG 2 (Tanpa Kelaparan / Zero Hunger),
dengan meningkatkan kecukupan asupan
sayuran, memperkuat ketahanan gizi lokal.
SDG 3 (Kesehatan yang Baik dan
Kesejahteraan) melalui pencegahan penyakit
metabolik dengan pola makan lebih sehat, SDG
12 (Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung
Jawab) karena sistem hidroponik memakai
sumber daya secara efisien dan sinusoidal. SDG
11 dan SDG 15 (Kelompok Pesisir/Pulau)
kontribusi  terhadap  ketahanan  pangan
komunitas pesisir, sekaligus memperkuat
pemerataan pembangunan.

Dampak paling nyata dari program ini
adalah meningkatnya akses dan konsumsi
sayuran segar oleh masyarakat. Ketersediaan
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sayuran lokal yang lebih terjangkau membantu
keluarga di Karimunjawa memenuhi kebutuhan
gizi sehari-hari tanpa harus bergantung pada
pasokan dari daratan yang mahal dan tidak
menentu. Dari sisi kesehatan, masyarakat mulai
memahami keterkaitan antara konsumsi sayur
dengan pencegahan penyakit metabolik.
Edukasi gizi yang dilakukan bersama kelompok
Fatayat NU berhasil menumbuhkan kesadaran
akan pentingnya pola makan seimbang,
sehingga risiko penyakit seperti hipertensi,
diabetes, dan hiperkolesterolemia dapat
ditekan. Selain manfaat gizi, program ini juga
menimbulkan dampak ekonomi tambahan.
Sebagian rumah tangga yang memiliki surplus
panen menjual hasilnya kepada tetangga atau
restoran lokal, sehingga tercipta sumber
pendapatan baru. Kegiatan ini tidak hanya
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meningkatkan kesejahteraan keluarga, tetapi
juga memperkuat kemandirian komunitas.
Yang tidak kalah penting, keterlibatan aktif
kelompok Fatayat NU dalam seluruh tahapan
kegiatan mulai dari pelatihan, perawatan
tanaman, hingga panen meningkatkan kapasitas
teknis mereka dan menumbuhkan rasa
kepemilikan terhadap program. Hal ini
memperbesar peluang keberlanjutan program
dalam jangka panjang.

Kegiatan pengabdian ini diawali
dengan pelatihan teknis hidroponik dan
pemanfaatan teknologi IoT untuk memantau
kebutuhan air dan nutrisi tanaman. Setelah
peserta  memahami  keterampilan  dasar
budidaya dan penggunaan sistem, dilanjutkan
dengan diskusi interaktif mengenai pentingnya
nutrisi sayuran bagi kesehatan.

Gambar 1. Pelaksanaan Sosialisasi Pentingnya Nutrisi Dari Sayuran

Seluruh rangkaian kegiatan
dilaksanakan di Balai Desa Karimunjawa,
sehingga mudah diakses oleh anggota Fatayat
NU dan masyarakat setempat. Diskusi ini
bertujuan menghubungkan keterampilan teknis
dengan aspek kesehatan masyarakat. Peserta
diajak memahami kandungan gizi dalam
sayuran, seperti serat, vitamin, mineral, dan
antioksidan, serta perannya dalam pencegahan
penyakit metabolik, termasuk hipertensi,
diabetes, dan hiperkolesterolemia. Melalui
pendekatan partisipatif, masyarakat tidak hanya
menerima informasi satu arah, tetapi juga aktif
berbagi pengalaman mengenai pola konsumsi
sayuran di rumah tangga. Pelaksanaan kegiatan
dilakukan di Balai Desa memberi nilai tambah
karena tempat ini menjadi pusat aktivitas
warga, sehingga memudahkan partisipasi dan

254 | Proceeding Senadimas Undiksha 2025

mendorong rasa kebersamaan. Hasil diskusi
menunjukkan adanya peningkatan kesadaran
peserta bahwa budidaya hidroponik berbasis
IoT tidak hanya menyediakan sumber pangan
lokal, tetapi juga berkontribusi pada
pencegahan penyakit metabolik melalui
konsumsi sayuran yang lebih rutin.

SIMPULAN

Program pengabdian berbasis budidaya
hidroponik dengan integrasi teknologi Internet
of Things (IoT) di Desa Karimunjawa terbukti
mampu meningkatkan kecukupan konsumsi
sayuran segar masyarakat. Peningkatan akses
terhadap  sayuran lokal tidak  hanya
memperbaiki asupan serat, vitamin, dan
mineral, tetapi juga berkontribusi dalam
mengurangi risiko penyakit metabolik seperti
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hipertensi, diabetes melitus, dan obesitas.
Efisiensi penggunaan air yang lebih tinggi,
percepatan siklus panen, serta peningkatan
keterampilan teknis dan literasi gizi kelompok
Fatayat NU menunjukkan keberhasilan
pendekatan partisipatif yang menggabungkan
aspek teknologi dan kesehatan masyarakat.
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